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TINJAUAN UMUM TENTANG AMIL ZAKAT

A. Pengertian Amil Zakat

Menurut Imam Syafi’'iamilun adalah orang-orang yang diangkat untuk
memungut zakat dari pemilik-pemiliknyaDari pengertian di atas maka amil
ialah orang-orang yang bertugas mengumpulkan zakat.

Muhammad Rasyid ridho menafsirkan amil zakat adaleng-orang
yang ditugaskan oleh pemerintah atau yang mewgéiliantuk melaksanakan
pengumpulan zakat, serta menyimpan, termasuk pelggembala dan
petugas administrasi. Mereka semua harus terdirbdang muslint.

Menurut Qardhawi‘amilun adalah semua orang yang bekerja dalam
perlengkapan administrasi urusan zakat, baik uruggemgumpulan,
penyimpanan, pencatatan, perhitungan maupun yamgata keluar masuk
surat® Definisi amil menurut Rasyid Ridha sudah berkenghagaitu
menyebutkan nama-namanya. Dan makna dari Yusuf h@aid senada
dengan Rasyid Rida.

Mengenai petugas pemungutan zakat, Hasbi memilirdamat Abu
Hanifah dan Malik yang menyatakan bahavailin adalah petugas yang diberi

upah yang diambil dari harta pungutan zakat itu unénkadar jerih payah

Asnaini, Zakat Dalam Prespektif Hukum Islaivipgyakarta: Pustaka Pelajar, 2008, him.
54,

’M. Rasyid Ridha,..............cccoceeieiiiieeennn. tt, him.513.

% Yusuf Qardhawkigh Zakat, edisi Indonesia Hukum Zakat, diterjekaholeh Salman
Harun, Didin Hafidhuddin dan Hasanuddidakarta: PT.Pustaka Litera dan Badan Amil Zakat da
Infak/ Shodagoh DKI Jakarta, 2002, him. 545.
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mereka’

Definisi menurut UU Nomor 38 tahun 1999 tentanggsdolaan zakat,
amil adalah kegiatan perencanaan, pengorganisagataksanaan dan
pengawasan terhadap pengumpulan, pendistribusian pgsdayagunaan
zakat?

Amil zakat adalah orang-orang yang ditugaskan oiehm, kepala
pemerintahan atau wakilnya, untuk mengumpulkan tzgkali pemungut-
pemungut zakat termasuk para penyimpan, penggefpbatggembala ternak
dan yang mengurus administrasinya. Mereka dapaenmea bagian zakat
sebagai imbalan jerih payahnya dalam membantu ¢aian zakat, karena
mereka telah mencurahkan tenaganya untuk kepentirgang islam,
walaupun mereka kaya.

Menurut Daud Ali hak amil selain upah, biaya-bia@ministrasi dan
personal badan atau organisasi amil itu sertaitaktiiyang dilakukan untuk
meningkatkan kesadaran berzakat di masyarakat.

Amil zakat, menurut Ar-Rani sesuai dengan batpagiannya adalah
sebagai berikut:
1) As Saai’: petugas yang diutus khalifah untuk menghimplata
2) Mushoddiqg karena tugasnya menghimpun shodaqoh

3) Al Qossam Tugasnya membagi zakat

4

Nouruzzaman Shiddiqi, Figh Indonesia”’Penggagas dan Gagasannya
Yogyakarta:Pusat Pelajar, ttt, him. 209.

® Undang-undang RI NO. 38 tahun 1999 Tentang Pelagaiakat

® Sayyid SabigFigh Sunnah Jilid 3Bandung: Al-Ma’aif, 2006, him. 91.

" Muhammad Dauad Ali.embaga-lembaga Islam di Indone$id, |, Jakarta: PT. Raja
Grafindo Persada, 1995, him. 68.
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4) Al Haasyir: Tugasnya menghimpun zakat
5) Al Arief : Pemberi penjelasan data mengenai fakir & miskin ashnaf
mustahiklainnya dari sisi kelayakan sebagaistahik
6) Hasib: Orang yang diangkat untuk menghitung zakat
7) Hafidz: Orang yang diangkat untuk menjaga harta zakat
8) Jundi: Orang yang diangkat untuk mempertahankan haktatz
9) Jabir : Orang yang diangkat untuk memaksa seseorang efuamgan
zakat®
Keterangan di atas pengertian amil berkembangydag tradisional
sampai ke modern, dapat ditarik kesimpulan perageramil zakat ialah
orang-orang yang diberi tugas oleh pemerintah umekaksanakan segala
kegiatan yang berkaitan dengan urusan zakat, mulaii proses
penghimpunan, penjagaan, pemeliharaan , pengeldaerpai ke proses
pendistribusiannya serta tugas pencatatan masukkelaarnya dana zakat

tersebut.

. Syarat-Syarat Amil Zakat

Amil Zakat adalah orang-orang yang terlibat ataut ikktif dalam
kegiatan pelaksanaan zakat yang dimulai dari sej@kgumpulkan atau
mengambil zakat darmuzakki sampai membagikannya kepadaustahiq.
Orang-orang yang ditunjuk sebagai amil zakat $anempunyai beberapa

Syarat, yaitu:

8 Nuruddin Ar-Raniri,Siratal Mustaqim Syirkah Nur Asia, ttt, him. 82.
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a. Beragama Islam

b. Mukallaf

c. Memiliki sifat amanah / jujur

d. Memiliki kemampuan untuk melaksanakan tugas desghaik-baiknya

e. Mengerti dan memahami hokum-hukum zakat sehingga rdampu
melakukan sosialisasi kepada masyarakat yang itarkdengan masalah
zakat?

f. Ulama Figh sepakat menyatakan bahwa hamba saldayadtbleh menjadi
amil zakat karena tidak memililahliyah al ada’at taammaltkecakapan
bertindak hokum secara pendf).

Amil Zakat sebagai pengelola, tapi berhak menerimastat, dapat
disimpulkan bahwa sejak pertama kali zakat diwaibkAl quran telah
mengisyaratkan keharusan adanya pengelola zakat lyarwenang untuk
menentukan kebijaksanaan-kebijaksanaan yang bemkdéngan pelaksanaan
zakat™

Profesionalisme kerja badan atau lembaga amil zakatuntutnya
adanya managerial yang baik dalam pengelolaan .zMalta konsekuensi
dari itu menghendaki harus adanya struktural dgdanmgelolaan zakat. Oleh
karenanyaamilin zakat dalam Islam harus memenuhi syarat dan ieriy@ng

ditentukan oleh Islam.

® Yusuf Qardhawipp.cit. him. 551-555

19 Abdul Aziz dahlanEnsiklopedi Hukum Islandakarta: Ikhtiar Baru Van Hoeve, 1997,
Cet. I, him. 1987.

1 Ahmad Azhar BasyirHukum ZakatYogyakarta: Majelis Pustaka Pimpinan Pusat
Muhammadiyah, 1997, Cet. I, him. 76.
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Petugas zakat harus memenuhi syarat-syarat sdirgait:
1. Seorang Muslim

Zakat bagi kaum muslimin mempunyai nilai ibadahadiping nilai
sosial. Zakat merupakan salah satu rukun agamm,lglaitu rukun yang
ketiga, dan zakat merupakan bentuk manifestasi &&am dan ketaatan
seorang muslim kepada ajaran Islam, sehingga kepesannya pun tidak
mungkin diserahkan kepada selain muslim yang notabeereka tidak
mengimani ajaran Islam. Menurut para ulama bolemjadikan non
muslim sebagai petugas, tapi tidak secara langswengelola dana zakat,
melainkan mereka hanya sekedar petugas penjagaediagai sopir.

2. Seorang Mukallaf, yaitu orang dewasa dan sehatfikannya.

3. Memahami hukum-hukum zakat. Para ulama mensyarg&amgas zakat
harus memahami hukum-hukum zakat, khususnya pety@ag secara
langsung bergelut dengan zakat, karena mereka yamgnya akan
mengambil, mencatat dan menyalurkan kepada pasiahik dan semua
itu membutuhkan kepada pengetahuan tentang zakalyauidak salah
dalam perhitungan dan salah dalam penyaluran. Wdg@etugas yang
tidak secara langsung bergelut dengan zakat, ndddadisyaratkan untuk
mengetahui hukum-hukum zakat.

Tapi alangkah lebih baiknya merekapun mengetahkurng
hukum standar minimal zakat, karena bagaimanapursyaeatkan tetap
melihat petugas tersebut adalah petugas zakat. RRemaa terhadap

hukum-hukum zakat bagi seorang petugas zakat diakellembaga
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pengelola zakat akan sangat mempengaruhi kepercayassyarakat
terhadap lembaga tersebut. Ketika kita sebagaigpstwzakat tidak
mengetahui suatu hukum zakat yang ditanyakan olafyanakat, maka
masyarakat akan masyarakat akan bertanya-tanyaintega para
petugas zakat akan mengelola dana zakat, sedangk&ka sendiri tidak
tahu tentang zakat.

. Jujur dan Amanah. Kejujuran dan amanah adalah dliaydng harus

dimiliki oleh seorang petugas zakat. Karena memaaari-harinya akan
berhubungan dengan dana zakat yang tidak sedigtji¢an dan amanah
juga akan sangat mempengaruhi kepercayaan masyaitdeadihadapan
masyarakat para petugas zakat memperlihatkan jgjtat dan amanah,
maka masyarakat akan memberikan kepercayaannyad&elgmbaga
pengelola zakat dimana petugas zakat itu beradg, gampaknya mereka
akan semakin tenang untuk menyalurkan zakatnya deegambaga

tersebut, begitupun sebaliknya.

. Sanggup dan mampu melaksanakan tugas. Disampingt-syarat yang

telah disebutkan diatas, seorang petugas zakat hagas mampu

melaksanakan tugas, dalam artian kompeten dengaas twang

diembannya baik dari segi fisik maupun keilmuan gangetahuan. Allah
menceritakan kisah nabi Yusuf yang berkata kepapa fJadikanlah aku
bendaharawan Negara (Mesir) karena sesungguhnyaad&iah orang

yang pandai menjaga lagi berpengetahuan. “Kataagarhifzy berarti
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kata kerja yang berhubungan dengan kemampuan dami fsik.

Sedangkan kata alim, berarti mempunyai ilmu darpésegetahuan..

C. Amil Zakat Dalam Sgjarah Umat Islam
Amil Zakat dalam konteks dakwah Nabi Muhammad ddakseorang
(dari kalangan sahabat) yang menerima tugas daklaalNabi Muhammad
untuk melakukan tindakan-tindakan tertentu sebagail yaitu bertugas
menghimpun dan mendistribusikan harta sedekah oarzakki kepada
mustahik:?
Nabi Muhammad menerima tugas keamilan berdasarkamtah

seperti tersebut dalam QS. At-Taubah ayat 103:

2 SN &) gl ooy s 2 Sy Akl AL il 0. I
€103y 1o pos Ay 22
Artinya: Ambillah zakat dari sebagian harta merekangan zakat itu
kamu membersihkan dan mensucikan mereka, dan
mendoalah untuk mereka. Sesungguhnya doa kamu itu
(menjadi) ketenteraman jiwa bagi mereka. Dan AlMaha
Mendengar lagi Maha Mengetahtfi.

Ayat tersebut pada awalnya adalah perintah kepadal (sebagai
kepala negara) untuk memungut zakat. Untuk kepgauinini maka Rasul
mengutus para sahabatnya (sebagai amil zakat) umtekiungut dan
membagikan zakat, misalnya dengan mengutus Muadiafal ke Yaman.

Dalam sejarah Islam Lembaga Zakat dikenal dengarariaitul Mal.

Lembaga Zakat telah ada sejak Khalifah Umar binttéba sebagai institusi

12 Muhammad SulthorDakwah Nabi Muhammad Dalam Bidang Sadadakarta: Tesis
Program Doktor Pascasarjana Universitas Islam Nebir Syarif Hidayatullah, 2008, him. 235.
13 Departemen Agama RAl-Qur'an Dan Terjemahannyaakarta: , 1997, him. 204.
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yang dimobilisir dana dan daya dari umat yang dadgan untuk upaya-upaya
pembangunan meningkatkan harkat, derajat, dan badr@au perbaikan
kualitas hidup kaunmdhuafa, fugara, masakimlan umat pada umumnya
berdasarkan syaridf.

Baitul Mal ini memiliki tugas dan fungsi mengeldauangan Negara.
Sumber pemasukannya berasal dari dana zakat, kiiakaj (pajak bumi),
jizyah (pajak yang dikenakan non-muslimghanimah (harta rampasan
perang),fai. Sedangkan penggunaanya unagnaf mustahik yang telah
ditentukan, seperti untuk kepentingan dakwah, pmkkak, pertahanan,
kesejahteraan sosial, pembuatan struktur.

Kode etik yang diberikan Nabi Muhammad kepad arakat untuk
melaksanakan tugasnya sebagai berikut. Pertamé,hamis menahan diri
dari mengambil yang terbaik atau yang terpilih datizakki Kedua, Amil
tidak boleh berbuat tidak adil dan memaksa. Ketgail tidak boleh korupsi
atau meminta tambahan sedikitpun. Keempat, amytlaiy harus mendatangi
muzakki bukan muzakki yang diminta untuk mendatangi amil guna
menyerahkan harta sedek&h.

Masa Nabi Muhammad, suatu tempat yang difungsikatuku
kepentingan tersebut adalah masjid. Pada masa Mahammad masjid
dibuat bukan hanya sebagai tempat ibadah, akapi fatga tempat bertemu

dan berbagi pendapat dengan orang-orang. Di mps|al perintah-perintah

% Asnaini,Op.cit. him. 64.

!5 Gustian JuandaPelaporan Zakat Pengurang Pajak Dan Penghasildmkrta: Raja
Grafindo Persada, 2006, him. 2.

8 Muhammad SulthorQp.cit. him. 262.
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resmi dikeluarkan. Masjid digunakan sebagai kapwsat Negara, tempat
tinggal Nabi Muhammad sekaligus dipakai untuk medalakan fungsi baitul
mal, yaitu mengumpulkan harta Negara yang pantastjulkan di tempat
itu dan membelanjakannya sesuai dengan aturanatyari

Awal pemerintahan Islam, ketika pemasukan Negataktiterlalu
banyak, Nabi Muhammad mengumpulkan harta Negarantuk kemudian
segera mendistribusikannya kepada masyarakat tati@asisa. Pengaturan
Baitul Mal tersebut, yakni pengurusan keuangankuséktor publik maupun
sektor lainnya tidak mempunyai bentuk yang tetegapi sangat fleksibel dan
tidak terlalu birokratis. Pendapatan Negara damltsr-sumber yang ada
seperti hasil rampasan perang dan harta hasil yalket dipungut dari para
muzakkisegera dibagikan kepada yang berhak. Mekanismbglanjaan dari
pendapatan Negara pada waktu itu berada pada yahgpmudah, sederhana
dan tidak rumit, sehingga kehadiran baitul mal Kideampak menonjol.
Keadaan demikian tetap berjalan sampai pemerintdiegaada di tangan
Khalifah Abu Bakar®

Masa pemerintahan Umar bin Khattab wilayah pemaminisiam
berkembang semakin meluas. Negara menguasai wildyatu dan
memperoleh pendapatan seperti dari hasil perang yaiebihi kebutuhaan
belanja Negara sehingga ada kelebihan untuk disimpada masa Umar
itulah ada perubahan pada sistem administrasilbradal Akibat penaklukan

muslim, perluasan wilayah kekuasaan Negara daarbbghnya pendapatan

7 Adiwarman Azwar KarimSejarah Pemikiran Ekonomi Islardakarta: Gema Insani,
2001, him. 37.
8 Muhammad SulthorQp. cit.him. 274.
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muslim seperti dari pajak tanah taklukan. Umar Kimattab mendirikan
baitul mal lokal diberbagai propinsi. Sejak saat, isystem administrasi
dikembangkan dan Negara Islam memiliki baitul madubsat dan beberapa di
local. Institusi baitul mal memerankan peran semadtif dalam bidang
keuangan dan administrasi, sejalan dengan pemaddg@ara yang semakin
bertambah?

Pengertian baitul mal saat ini, tidak lagi sepdrtzaman Rasulullah
Saw dan para sahabat. Akan tetapi, mengalami pemtgm yaitu hanya
sebagai lembaga yang menghimpun dan menyalurkaa-abem zakat, infak,

sadakah dan wakaf, atau lebih dikenal sebagai magimpengelola zakal.

D. Organisasi Pengelola Zakat Di Indonesia

Pendapat ulama figh sepakat suatu kriteria AmilaZakaitu orang
yang diutus oleh kepala Negara untuk menjalankgastumengambil dan
menyalurkan zakat sesuai dengan ketentuan sytsféan?* Sedangkan Amil
Zakat menurut undang-undang adalah Badan amil za@y dibentuk oleh
pemerintah atau lembaga amil zakat yang dibentek ohasyarakat dan
dilindungi oleh pemerintaff.

Organisasi pengelola zakat di Indonesia diatur bkdberapa peraturan

perundang-undangan, yaitu: UU No. 38 Tahun 199%aien Pengelolaan

19 Adiwarman Azwar Karim,Ekonomi Islam “Suatu Kajian KontemporerZJakarta:
Gema Insani, 2001, him. 192.

20 Gustian Juand@p. cit.him. 3.

2L Nur Fatoni,Kontroversi Zakat, Infag, Shadagah “Telaah Atasr@aman Ulama
Terhadap Nash Dan RealitasSemarang: Penelitian Dosen Institut Agama IslaiW] 2008,
him. 117,

2 Nur Fatoni lbid, him. 129.
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Zakat, Keputusan Menteri Agama No. 581 Tahun 1@9@anhg Pelaksanaan
UU No. 38 tahun 1999, dan Keputusan Direktur Jeald@imbingan
Masyarakat Islam dan Urusan Haji No. D/291 Tahu@O2&ntang Pedoman
Teknis Pengelolaan Zak&t.

Lembaga zakat di Indonesia telah ada dan tumbuitubagia, namun
belum dikembangkan secara professional. Lembagaat zalalam
perjalanannya mengalami beberapa permasalahan, yatak dapat
dipisahkan dari kehidupan umat Islam sehari-hadrnfasalahan tersebut
antara lain: (1) Adanya krisis kepercayaan umdtaigsp segala macam atau
bentuk usaha penghimpun dana umat karena terjadiyef@mvengan/
penyalahgunaan akibat system control dan pelap@ag lemah. Dampaknya
orang lebih memilih membayar zakat langsung kepadatahik daripada
melalui lembaga zakat. (2) Adanya pola pandangadmadap pelaksanaan
zakat yang umumnya lebih antusias pada zakat féegh yakni menjelang
Idul Fitri. (3) Tidak seimbangnya jumlah dana yaethimpun dibandingkan
dengan kebutuhan umat, sehingga dana terkumpuénamgidigunakan hanya
untuk kegiatan konsumtif dan tak ada bagian untudyktif. Hal ini juga
dikarenakan tidak semumuzakkiberzakat melalui lembaga. (4) Terdapat
semacam kejemuan di kalangawizakki di mana dalam periode waktu yang

relative pendek harus dihadapkan dengan berbaghialga penghimpun dana.

% Gustian Juand@p.cit. him. 3.
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(5) Adanya kekhawatiran politis sebagai akibat gdakasus penggunaan
dana umat tersebut untuk tujuan-tujuan politik pss

Peraturan perundang-undangan mengakui adanya wigaojganisasi
pengelola zakat, yaitu: (1) Lembaga Amil Zakat tyairganisasi pengelola
zakat yang sepenuhnya dibentuk oleh masyarakat, dilarkuhkan oleh
pemerintah. (2) badan Amil Zakat, yaitu organispsngelola zakat yang
dibentuk oleh pemerintah.

Badan Amil Zakat memiliki sebagai berikut: PertarNasional yang
dibentuk oleh presiden atas usul Menteri Agama.ugedaerah Provinsi,
dibentuk oleh Gubernur atas usul Kepala Kantor ydieaAgama Provinsi.
Ketiga, Daerah Kabupaten atau Kota, dibentuk olepa atau Walikota atas
usul Kepala Kantor Departemen Agama Kabupaten Hiwia. Keempat,
Kecamatan, dibentuk oleh Camat atas usul KepalaoKddrusan Agama
Kecamatan.

Struktur organisasi BAZ terdiri dari tiga bagiangity: Dewan
Pertimbangan, Komisi Pengawas, dan Badan Pelaksapengurusan BAZ
tersebut ditetapkan setelah melalui tahapan selmegiiut: (1) Membentuk
tim penyeleksi yang terdiri atas unsur ulama, deaditenaga professional,
praktisis pengelola zakat, Lembaga Swadaya Masghard&rkait, dan
pemerintah. (2) Menyusun kriteria calon penguri®. Mempublikasikan

rencana pembentukan BAZ secara luas kepada maayafdk Melakukan

24 Asnaini,Op.cit. him. 64-65.
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penyeleksian terhadap calon pengurus, sesuai déwmgdmiannya. (5) Calon
pengurus terpilih kemudian diusulkan untuk ditetapkecara resm.

Beberapa kriteria yang harus dipunyai oleh pengBA& antara lain:
memiliki sifat amanah, mempunyai visi dan misi, degtikasi, professional,
berintegritas tinggi, mempunyai program kerja dahgm figih zakat.

BAZ dibentuk oleh pemerintah, tetapi sejak awal spso
pembentukannya sampai kepengurusannya harus rRalibatunsure
masyarakat. Menurut peraturan hanya posisi selsetaja yang berasal dari
pejabat Departemen Agama.

Fungsi dari masing-masing struktur di BAZ adalabagmi berikut:
Dewan Pertimbangan berfungsi memberikan pertimbgnigéwa, saran, dan
rekomendasi tentang pengembangan hukum dan pemahameagenai
pengelolaan zakat. Komisi Pengawas memiliki fungeelaksanakan
pengawasan / internal atas operasional kegiatag ydaksanakan Badan
Pelaksana. Badan Pelaksana sendiri mempunyai fungdiaksanakan
kebijakan BAZ dalam program pengumpulan, penyalwlan pendayagunaan
zakat.

BAZ mempunyai kewajiban yang harus dilaksanakaituy&egera
melakukan kegiatan sesuai program kerja yang telinat. Menyusun
laporan tahunan termasuk laporan keuangan. Menkasikan laporan
keuangan tahunan yang telah diaudit oleh akuntdslikpatau lembaga

pengawas pemerintah yang berwenang melalui medssansesuai dengan

% Didin Hafidhuddin,Op.cit, him. 130.
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tingkatannya, selambat-lambatnya enam bulan setelatn buku terakhir.
Menyerahkan laporan tahunan tersebut kepada pdateridan Dewan
Perwakilan Rakyat sesuai dengan tingkatannya. Marezkan kegiatan
tahunan. Dan mengutamakan pendistribusian dan pagdaaan dana zakat
yang diperoleh di daerah masing-masing sesuai detiggkatannya®
. Tugas Dan Wewenang Amil Zakat
Amil Zakat mempunyai peran penting dalam masyarakajalan
dengan peran tersebut, amil mempunyai tanggung bjakepada semua
stakeholder. Amil Zakat juga harus selalu bertanggiawab untuk bekerja
sama dengan sesame Amil Zakat untuk mengembang&éesip memelihara
kepercayaan masyarakat dan menjalankan tanggungb jgpsofesi dalam
mengatur diri dan lembaganya sendiri. Usaha kdleddmua Amil Zakat
diperlukan untuk memelihara dan meningkatkan traatigfesi. Amil Zakat
memiliki tugas sebagai berikut:
1. Fungsi penghimpun zakat
2. Fungsi pendistribusian Zakat
3. Tugas-tugas lainnya adalah merupakan derivativeur(tin) dari tugas
utama di atas, seperti tugas pencatatan, pemedimaian pengelolaan.

Pasal 8 UU Nomor 38 Tahun 1999 tentang pengelolaakat

menyebutkan Amil Zakat mempunyai tugas pokok yartengumpulkan,

mendistribusikan zakat sesuai dengan ketentuanatam

%6 Gustian Juand@p.cit him. 4-6.
2" Undang-undang NO. 38 Tahun 1999 tentang Pengel@akat, pasal 8.
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Selain tugas-tugas di atas, secara garis besaugas tAmil Zakat

meliputi:

a. Mencatat nama-nama

b. Menghitung besarnya harta zakat yang akan dipuataut diambil dari
muzakki

c. Mengumpulkan atau mengambil harta zakat darzakk?®

d. Mendoakan orang yang membayar zakat

e. Menyimpan, menjaga dan memelihara harta zakat webelibagikan
kepadamustahigzakat.

f. Mencatat nama-nanmaustahigzakat

g. Menentukan prioritamustahigzakat

h. Menentukan besarnya yang akan diberikan kepadampastahigzakat

i. Membagikan harta zakat kepatastahigzakat

j- Mencatat atau mengadministrasikan semua kegiatagefma tersebut,
serta mempertanggungjawabkannya sesuai dengaridaigrang berlaku

k. Mendayagunakan harta zakat

l. Mengembangkan harta zaKat.

Amil Zakat berhak mendapat bagian zakat dari kuatail yang
diberikan oleh pihak yang mengangkat mereka, dengtatan bagian tersebut
tidak melebihi dari upah yang pantas, walaupun keeoFang fakir. Dengan
penekanan supaya total gaji para amil dan biayarastnasi itu tidak lebih

dari seperdelapan zakat (12,5%). Amil berhak unto&d dalam konteks

28T M. Hasbi Ash ShiddigyPedoman Zakat]akarta: Bulan Bintang, 1967, him. 267.
#9 Suparman UsmarAzas-azas Dan Pengantar Studi Hukum Islam Dalata Rakum
IndonesiaJakarta: gaya Media Pratama, 2002, him. 162-163.
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zakat (misal dalam penghimpun dan pendistribusidmgrhak untuk
menggunakan sarana-sarana yang mendukung terlaksamagram.

Tugas amil zakat sesuai dengan kedudukannya massgig adalah
sebagai berikut:
a. Tugas dan Wewenang Ketua

1. Mengkoordinir upaya pengumpulan zakat, infaq, daadagah (ZIS)
dari setiap pekerja.

2. mengkoordinir perencanaan upaya penyaluran ZISafZdkfaq dan
Shadaqgah).

3. berwenang menyetujui setiap program yang diajukah seksi-seksi
atas penyaluran ZIS (Zakat, Infag dan Shadaqgah).

4. bertanggung jawab atas permintaan dan penyalur@n(Zikat, Infaq
dan Shadaqgah) kepada yang berhak menerima.

5. menyampaikan laporan pertanggungjawaban atas peaari dan
penyaluran ZIS (Zakat, Infag dan Shadgah) dari mawaakkibaik
melalui media cetak atau dalam bentuk lainnya sdwpada
manajemen.

b. Tugas dan Wewenang Wakil Ketua

1. Membantu pelaksanaan kegiatan yang menjadi tugastataygung
jawab Ketua

2. Mewakili Ketua dalam hal-hal yang terkait dalam ik¢gn bilamana

Ketua tidak berada ditempat atau berhalangan
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3. Meneliti dan mengkaji ulang atas informasi atauotap yang
disampaikan kepada manajemen sebelum ditandataoigariKetua.

4. Menyelenggarakan koordinasi dan pengendalian adtrasi atas
pelaksanaan kegiatan.

c. Tugas dan Wewenang Sekretaris

1. Menyiapkan segala bentuk surat-menyurat, perlersgkapumah
tangga kantor.

2. Bertanggung jawab atas kelancaran dan kearsipatrs@nyurat yang
diterima atau yang dikeluarkan.

3. Menyiapkan konsep laporan tentang penyelenggaraamuk u
ditandatangani oleh Ketua atau Wakil Ketua.

4. Menyiapkan segala sesuatu yang terkait dengan gapgsan anggota
dan kegiatan.

d. Tugas dan Wewenang Bendahara

1. Bertanggung jawab atas administrasi pembukuan da8a(Zakat,
Infaq dan Shadaqgah) yang masuk dan keluar.

2. menyampaikan laporan setiap pengeluaran dan peaasidgna (ZIS
(Zakat, Infaq dan Shadagah) kepada sekretaris wtitiah menjadi
laporan bulanan atau tahunan.

3. Penyusunan atau pengelolaan keuangan anggarantaréiuratau

administrasi dana.
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e. Tugas dan Wewenang Anggota Bidang-Bidang:
1. Program Pengumpulan Dana, Promosi dan IT (Informdan

Teknologi)

a. Mengupayakan untuk merubah kesadaran setiap pelariang
pentingnya membayar ZIS (Zakat, Infag dan Shadagebagai
tanggung jawab sosial serta pentingnya fungsi aseibagai
pengelola dana ZIS (Zakat, Infaq dan Shadagah).

b. Pendataan administrasi penerimaan ZIS (Zakat,Infa@n
Shodaqgah),sumber atau objek pengumpulan ZIS (ZhKak dan
Shadaqah)

c. Penyiapan bahan laporan pengumpulan ZIS (Zakatk Inofan
Shadaqgah),meneliti bukti penerimaan dan penyetola@am ZIS
(Zakat, Infag dan Shadagah) baik melalui bank maupetugas
operasional.

d. Mempromosikan program-programnya ke pekerja maupun
masyarakat untuk memberikan pemahaman tentang Zagaf,
Infak dan Shadakah).

e. Membuat website.

2. Tugas dan Wewenang Bagian Survey dan Pendayagunaan

a. Menyeleksi atau meneliti persyaratan calonustahik dan

mendistribusikan hasil pengumpulan ZIS (Zakat, Knfdan

Shadaqgah).
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b. Melakukan survey lokasi atas sasaran penyalurar{Zikat, Infak
dan Shadaqgah) berdasarkan permohonan yang masuk.

c. Melakukan evaluasi tentang besar atau kecilnya ydag akan
diberikan terhadap permohonan calon penerima Z#kd¥ Infaq
dan Shadaqgah).

d. Menyampaikan laporan hasil survey kepada sekretantik
dibuatkan laporan secara rinci kepada Ketua atakil\Katua.

3. Tugas dan Wewenang Bagian Usaha Produktif dan Riibdian

Penyuluhan

a. Menyusun program, melaksanakan penyuluhan dan
pemasyarakatan ZIS (Zakat Infaq dan Shadaqah), er@omb
mengendalikan dan mengevaluasi kegiatan pengumpdbm
penyuluhan.

b. Menyalurkan ZIS (Zakat, Infag dan Shadagah) untokiah usaha
produktif, membina pemanfaatan dan untuk meningkatisaha
kaum dhuafa, serta membina pengendalian dana prbduk

c. Melakukan pembinaan terhadap usaha-usaha yang kpifodgar
dana yang disalurkan dapat lebih meningkatkanj&ietezaan.

d. Merumuskan suatu pola atau bentuk sasaran apa ysa@
sekiranya dapat lebih mengena dalam pendayagurawen 4IS

(Zakat, Infaq dan Shadaqgall).

% http : //Dekonstruksi Hukum Amil Zakat di Indon@siom/2008/09/16.html
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Tugas-tugas yang dipercaya kepada amil zakat adway Yeersifat
pemberian kuasa (karena berhubungan dengan tugdsk paan
kepemimpinan yang harus memenuhi syarat-syarat gaepkan oleh para
ulama fikih, antara lain muslim, laki-laki, jujunengetahui hukum zakt.

Surat At —taubah ayat 103 secara mendasar menggbafpia saja yang
perlu diperhatikan para amilin zakat. Allah berfam) “Ambillah dari harta
mereka shadagah (zakat).” Dari kata-kata ini dtdeesimpulan adanya
almubadarah (inisiatif), manajemen yang berartil éiok sekedar menunggu
saja datangnya zakat tersebut. Tetapi amilin hamesnperlihatkan sikap
“khudZ (ambil) yang dituangkan dalam system perencanatrategi dan
pengelolaannya belum dimiliki (karena otoritas sggwhnya ada di tangan
daulah). Namun inisiatif harus dilakukan.

Selain tugas-tugas di atas amil zakat juga memiikivenang yaitu
diantaranya:

1) Para pengurus badan atau lembaga zakat berhak pagrukgian zakat
dari bagian amil atas kerja mereka yang diberikégh qpihak yang
mengangkat mereka dengan catatan bagian terselalt melebihi dari
upah standar, sekalipun mereka bukan orang fakéngah upaya
menekankan semaksimal mungkin agar total biaya aajlin, biaya
administrasi dan operasional tidak lebih dari sefszhn zakat (12,5%)

2) Amil berhak untuk ijtihad dalam konteks zakat (rhisdalam

penghimpunan dan pendistribusian)

3L http ://uchinfamiliar.blogspot.fatwa zakat 200@2009/06. html.
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3) Berhak untuk menggunakan sarana-sarana yang mamgluk
terlaksananya program.
Hak amil 12,5% bukan sesuatu yang mutlak. Hal imiatksudkan untuk
kehati-hatian agar jangan sampai amil mengambiiabagakat terlampau
besar bahkan lebih besar dari fakir miskin. Makk &mil dibatasi, 12,5%

untuk orang yang bekerja.



